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ari klasik tidak harus konser-
vatif Sejarah telah mencatat, per-
jalanan tari klasik gaya Yogyakarta

dari masa Sri Sultan Hamengku Buwana I

hingga X ini selalu memunculkan “ino-

vasi”. Dari aspek durasi penyajian,
pengembangan kostum hingga penam-
bahan ragam gerak. Ini semua didasarkan
atas pertimbangan dinamika serta per-
kembangan budaya yang selalu berubah
dari waktu ke waktu. Kenyataan itu mem-
buktikan bahwa sesungguhnya karya seni

di dunia ini tidak ada yang abadi, kecuali

perubahan itu sendiri.

Tidak mengherankan jika pada
akhirnya seni tari klasik terus meng-
alami perubahan dan pengembangan
menyesuaikan diri dengan situasi
zaman. Meski tidak pada tataran sub-
stansial, perubahan itu tampak sebagai
satu hal yang positif untuk pelestarian
tari klasik ke depan.

Bicara masalah tradisional Edi
Sedyawati memberi batasan bahwa yang
disebut dengan tradisional adalah segala

sesuatu yang sesuai dengan tradisi, sesuai
dengan pola-pola bentuk maupun pene-
rapan yang selalu berulang,

Tentang perkembangan seni tradisio-
nal, Umar Kayam mengatakan bahwa
kesenian tidak pernah berdiri lepas dari
masyarakat. Sebagai salah satu bagian
yang penting dari kebudayaan, kesenian
adalah ungkapan kreativitas dari kebuda-
yaan itu sendiri.

Ngarsa Dalem (Raja Yogyakarta —
red.) sendiri pernah mengatakan bahwa
kebudayaan harus dinamis berkembang,
Sesuatu yang tidak relevan dengan zaman-
nya lebih baik ditinggal. ......, yang lebih

Kuswarsantyo

Tari Klasik Dan Modern, Dua
Kutub Seni Pertunjukan

penting adalah mempertahankan roh atau
jiwa daripada bentuk fisik. Pernyataan
tersebut merupakan indikator yang sa-
ngat kuat untuk kita terapkan pada
upaya pelestarian tari klasik.

Ada sementara asumsi yang
mengatakan bahwa haram
hukumnya jika mengubah
struktur penyajian tari klasik.

Karena tari klasik dianggap ’05"

sebagai peninggalan budaya %

hadiluhung yang harus
dilindungi. Pemahaman se-
perti itu masih terjadi di
kalangan seniman konser-
vatif yang menginginkan
tari klasik tidak berubah
sedikitpun dari bentuk
aslinya. Di sisi lain tari
klasik ternyata dapat lebih
dinamis dan berkembang
setelah mendapat sen-
tuhan estetis yang lebih
dinamis. Maestro tari
klasik almarhum KRT
Sasmintadipuro telah
membuktikan hal terse-
but. Beberapa karya
almarhum yang monu-
mental hingga saat ini
kita kenal merupakan
bukti konkret bahwa
dengan pengembangan
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bentuk hingga aspek dinamika, tari )

hingaea ke luar tembo

makin digemani
Kraton, Rama Sas

gllan KRT Sasmintadipuro

demikian nama pang
dalam hal ini
merupakan tokoh tari Klasik beralivan
moderat, yang bisa menempatkan dini
kapan harus konservatit, dan kapan harus

inovatif, Lahidlah sebuah bentuk kemasan

seni wisata yang berbasis tari Klasik di
Dalem Pujokusuman.

Tari Modern Tidak Asal Beda

Ada asumsi yang membenarkan bahwa
tari modern atau kontemporer identik
dengan sesuatu yvang asal berbeda, “aneh™

8

1 bahwa sem

ety men

did menjadi basis dalam
i, baik sccam fisik maupun non

Apa vang dilakukan Maestro
Kussudiardia dalam beberapa

Iservh ey

sk (roh)
an Bagong
karvanva fustrn tidak ada kecenderungan

sokadar sensasional Justru

e momberi penckanan  bahwa tan

3

modern tidak bisa lepas dari akar tra

fyaga dan
1. dua karve yang sava Ikut ter
libat langsung sebagal pendukung,
masih sangat lekat dengan tradisl

meski visualisasinvg “modern
Ini artinya mercla yang berkreasi
modern tents me nn!‘ basievang kuat,
Omong kosong jika sedeorang bisa
membuat karya tard ‘kunh-uumrvr
tanpa basis tradisi. Survei telah
membuktikan bahwa tokoh-tokoh
tari modem yang ada di Indonesia
seperti@ardono, Bagong Kussudi-
ardja, Gusmiati Suid, Huriah Adam,
Tom Ibnur, dan seniman Yogyakarta
seperti Miroto, Ben Suharto, dan
Ida Wibowo semuanya berang-
kat dari seni tradisi. Basis
tradisi inilah yang harus
terus digeluti hingga

kapanpun,

Ironisnya, di ka-
langan  beberapa
koreografer muda
kita muncu ang-
8apan bahwa seni
kontemporer ity
asal beda,

aneh, dan

yang terjadi maka Pemahaman mereky
masih dalam tataran visual (fisik) belum ke
substansial yang mengedepankan rasy,

:erl;kembangan Tari ke
erkembangan dunia tarj k; i
memang diwarnai dyg kutub :‘:::“hetbs' S

da. Kasik dan m wlern. Namun ha
dari bahwa keduanya merupak
kesatuan yang sebonamya saling
bungan. Pada tataran Konsep
Klasik pada saatnya membutuhkan .
fikasi ketika dihadapkan pada satu <t
tertentu. Sebaliknya, tart kontem
harus mengacu pada roh klasil
mengembangkan  ekspresi yang el
bebas

Konsepst Jjoged mataram yang ter
atas sawifi, greged, sengguh dan
mingkuh akhirnya akan menjadi
vang menentukan kiprah seseorang da
dua kutub yang berbeda. Kawruh
mataram itu bisa sekaligus dijadikan
kerjo scorang seniman dalam men
rasa dan membentuk kualitas kepenar
Pemahaman dasar joged inilah
akhirnya dapat melahirkan ungkapas
sual dengan ekspresi yang bervarias

Kecenderungan makin menuru
penguasaan rasa seorang penari me
trend para penari muda kita saat
Mereka lebih asyik pada teknik nan
lupa rasa. Untuk mewujudkan rasa dipe
lukan basis tradisi yvang di dalamny
kandung ajaran dan konsep joged mats
ram. Ini membutuhkan proses panjang
seperti yang dilakukan para Maestro Tar
kita. Untuk mewujudkan cita-cita itu dibu-
tuhkan satu kesadaran akan pentingns
memahami seni klasik untuk referensi
sekaligus basis bagi sescorang berkehen
dak meraih prestasi vang diharapkan, baik
sebagai penari maupun koreografer. Du
sisi yang berbeda antara klasik dan mo-
dern ini hendaknya dapat dipahami sebe-
8al satu paket yang tidak dipisahkan. Dv:
h.AI itu akan berinteraksi dan sama-sams
dibutuhkan untuk proses berkesenian b

K“"’""“nwo. M.Hum. Dosen Seni Tar
FBS UNY




